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1. PENDAHULUAN

Mangrove merupakan salah satu ekosistem yang paling produktif dan ekosistem biologis yang
sangat penting di dunia karena mangrove menyediakan barang dan jasa ekosistem penting untuk
manusia, wilayah pesisir, dan laut. Ekosistem mangrove adalah salah satu tumbuhan yang
mendominasi pada lahan basah pesisir tropis dan subtropis di seluruh dunia (Kuenzer et al.,
2011). Mangrove dapat mengurangi dampak bencana alam, kerusakan wilayah pesisir,
menyediakan tempat berkembang biak dan makanan untuk spesies wilayah pesisir dan laut,
bahan bakar, sebagai obat-obatan, dan bahan bangunan untuk masyarakat wilayah pesisir (lokal)
(Giri et al., 2011). Menurut Brander et al., (2012) mangrove memiliki karakteristik sebagai barang
publik yaitu memberikan keuntungan atau manfaat bagi yang menerimanya seperti tempat
pembibitan ikan, penyedia habitat, perlindungan pantai, dan penyangga badai.
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Saat ini mangrove mengalami sejumlah ancaman, seperti polusi, penebangan mangrove,
fragmentasi, dan meningkatnya suhu permukaan laut (Giri et al., 2011). Ancaman lain kerusakan
mangrove adalah perubahan iklim, meningkatnya jumlah penduduk, pembangunan wilayah
pesisir, konversi penggunaan lahan mangrove menjadi tambak, perkembangan wilayah kota,
pembangunan infrastruktur, dan kenaikan permukaan laut (Barbier et al., 2011). Menurut Giri et
al,, (2011) kenaikan permukaan laut bisa merupakan ancaman yang nyata terbesar bagi
ekosistem mangrove. Ancaman terhadap degradasi salah satunya disebabkan karena kurangnya
pemahaman pengambil keputusan terhadap fungsi dasar mangrove dan mangrove hanya dilihat
dari segi ekonomi saja (Brander et al., 2012). Hutan mangrove harus terus dilakukan pelestarian
karena memiliki manfaat yang sangat besar untuk kehidupan manusia dan ekosistem sekitar.
Menurut Chow (2018) pelestarian hutan mangrove merupakan strategi yang menjanjikan untuk
mengurangi gangguan atmosfer dan membantu menghadapi perubahan iklim terutama untuk
masyarakat pesisir.

Ekosistem mangrove memberikan nilai ekologi, sosial, dan ekonomi yang signifikan untuk
kehidupan manusia (Chen et al., 2017). Sebagai ekosistem dengan produktifitas yang tinggi dan
memberikan manfaat yang beragam, mangrove haruslah dikelola dengan baik dan diperlukan
pemantauan dengan jangka waktu tertentu (berkesinambungan). Salah satu metode yang dapat
digunakan yaitu dengan melakukan pemetaan distribusi mangrove. Pemetaan mangrove memiliki
peran penting untuk memahami karakteristik, distribusi, dan spesies mangrove sehingga dapat
memberikan informasi terkait dengan perubahan lingkungan (Dat Pham et al.,, 2019).
Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan (2021) luas mangrove Indonesia saat ini
mencapai 3.49 juta ha (100%) dengan komposisi 2.17 juta ha (62.18%) terletak pada wilayah
hutan dan 1.32 juta ha (37.82%) terletak pada wilayah non hutan. Onrizal (2010) mengemukakan
luas mangrove Indonesia hampir 50% dari luas mangrove asia dan hampir 25% dari luas hutan
mangrove dunia.

Pemetaan distribusi mangrove dapat dilakukan dengan metode manual yaitu pengukuran
langsung di lapangan atau dengan penggunaan metode penginderaan jauh (interpretasi citra
penginderaan jauh). Hirata et al., (2014) mengemukakan metode manual yaitu pengukuran
langsung di lapangan memberikan hasil akurasi yang tinggi tetapi menjadi tidak efektif dan
efesien jika dilakukan pada kawasan mangrove yang luas karena menghabiskan banyak waktu dan
biaya. Salah satu metode terbaik yang terus berkembang saat ini adalah pemanfaatan data citra
penginderaan jauh. Pemanfaatan metode citra penginderaan jauh untuk pemetaan mangrove terus
berkembang dengan tersedianya berbagai macam resolusi spasial citra dari resolusi spasial rendah
hingga resolusi spasial tinggi. Menurut Heumann (2011) metode penginderaan jauh merupakan
metode yang paling ideal dan praktis untuk pemetaan distribusi spasial hutan mangrove karena
mengkombinasikan data citra dan data survei lapangan.

Pemetaan distribusi mangrove menggunakan metode penginderaan jauh sudah banyak
dilakukan sebelumnya seperti oleh Rafsenja et al., (2020) yang melakukan penelitian
menggunakan citra Landsat 8 dan citra Sentinel-2A. Rafsenja et al., (2020) mengidentifikasi
sebaran mangrove menggunakan algoritma NDVI dengan komposit saluran 4 dan saluran 5 pada
citra Landsat 8 dan komposit saluran 4 dan saluran 8 pada citra Sentinel-2A. Hasil akurasi yaitu
citra Landsat 8 memberikan akurasi sebesar 75.51% dan citra Sentinel-2A memberikan akurasi
sebesar 87.50%. Penelitian lainnya dilakukan oleh Rahmadi et al., (2020) tentang perubahan
luasan hutan mangrove menggunakan citra Landsat 8 OLI di Langkat memberikan hasil akurasi
citra sebesar 95% dengan klasifikasi multispektral supervised algoritma maximum likelihood.

Salah satu data penginderaan jauh yang dapat digunakan untuk pemetaan mangrove adalah
citra Sentinel 2A. Citra Sentinel-2A memiliki 13 saluran multispektral 13 saluran spektral dan
terbagi menjadi 4 saluran dengan resolusi spasial 10 meter, 6 saluran dengan resolusi spasial 20
meter, dan 3 saluran dengan resolusi spasial 60 meter (Rosyidy et al., 2019). Citra Sentinel-2A
dapat digunakan untuk mengetahui estimasi kerapatan mangrove dan transformasi indeks vegetasi
merupakan transformasi paling umum yang sering digunakan dalam pemetaan dan pemodelan
mangrove (Wicaksono et al., 2016). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pham et al.,
(2019) mengemukakan bahwa citra Sentinel-2A mampu memberikan hasil yang maksimal untuk
pemetaan mangrove di daerah tropis dengan penggunaan metode (NDVI) dan kombinasi yang
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tepat. Wang et al., (2018) mengemukakan pemanfaatan citra Sentinel -2A untuk pemetaan luas
mangrove memberikan hasil akurasi mencapai 90% dengan memanfaatkan saluran inframerah
gelombang pendek.

Pemetaan hutan mangrove menggunakan citra Sentinel-2A sudah banyak dilakukan oleh
peneliti lain pada hutan mangrove yang tersebar di dunia dan menggunakan berbagai macam
klasifikasi citra. Ghorbanian et al., (2021) melakukan penelitian pemetaan ekosistem mangrove
menggunakan Sentinel-1 dan Sentinel-2 dengan metode Kklasifikasi Random Forest (RF)
menggunakan Google Earth Engine memberikan hasil akurasi total sebesar 93.23%. Hasil
penelitian lainnya yang dilakukan oleh Akhrianti (2019) tentang pemetaan distribusi spasial
mangrove di Pulau Kelapan yaitu citra Sentinel-2A menggunakan klasifikasi maximum likelihood
dengan komposit citra RGB (432) memberikan nilai akurasi sebesar 86%. Pemanfaatan citra
Sentinel-2A perlu diterapkan pada pemetaan mangrove wilayah berbeda dengan metode klasifikasi
maximum likelihood untuk menguji tingkat akurasi citra. Menurut Danoedoro (2012) klasifikasi
maximum likelihood merupakan klasifikasi multispektral yang paling matang diantara klasifikasi
multispektral lainnya.

Kota Langsa merupakan salah satu wilayah yang memiliki ekosistem mangrove. Hasil
penelitian Suciani et al., (2020) menggunakan citra Landsat 8§ OLI luas mangrove Kota Langsa
pada tahun 2016 sebesar 1668.80 ha dan tahun 2018 sebesar 1338.03 ha. Distribusi mangrove di
Kota Langsa mengalami pengurangan dalam jangka waktu 2 tahun sebesar 330.07 ha. Perubahan
(pengurangan) luasan terjadi karena berbagai faktor seperti kondisi alam dan aktivitas manusia.
Perubahan luasan ini perlu dikaji lebih lanjut dengan menggunakan data penginderaan jauh yang
berbeda. Menurut Wicaksono (2017) pemetaan mangrove menggunakan penginderaan jauh
dengan resolusi spasial dan spektral berbeda diperlukan untuk mengatasi berbagai kebutuhan
pengelolaan mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk memetakan distribusi hutan mangrove Kota
Langsa menggunakan data citra Sentinel-2A dengan memanfaatkan saluran multispektral.
Analisis hasil distribusi hutan mangrove merupakan sebuah temuan baru berdasarkan penggunaan
data citra Sentinel 2A dan dapat dijadikan sebagai perbandingan dengan hasil pemetaan
menggunakan data penginderaan jauh lainnya.
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Gambar 1. Peta lokasi penelitian
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2. METODE

2.1. Lokasi Penelitian

Kota Langsa merupakan salah satu kota pada bagian timur Provinsi Aceh yang ditetapkan
menjadi kota berdasarkan undang-undang nomor 3 tahun 2001. Kota Langsa memiliki luas
262.42 km? dan secara geografis Kota Langsa terletak pada 04°2’35.68"" — 04°33’°47.03” Lintang
Utara dan 97°53’14.59” — 98°04’42.16” Bujur Timur (Gambar 1). Kota Langsa terbagi menjadi
lima kecamatan yaitu Kecamatan Langsa Lama, Kecamatan Langsa Baro, Kecamatan Langsa
Timur, Kecamatan Langsa Barat, dan Kecamatan Langsa Kota.

Tabel 1. Karakteristik citra Sentinel-2A

Band Spektrum Panjang gelombang (um) Resolusi spasial (m)
1 Coastal Aerosol 0.433-0.453 60
2 Blue 0.458 — 0.523 10
3 Green 0.543 -0.578 10
4 Red 0.650 - 0.680 10
5 Vegetation Red Edgel 0.698 - 0.713 20
6 Vegetation Red Edge2 0.733-0.748 20
7 Vegetation Red Edge3 0.765—0.785 20
8 NIR 0.785 -0.900 10
8a Vegetation Red Edge4 0.855-0.875 20
9 Water Vapour 0.855-0.875 60
10 SWIR-Cirus 1.365-1.385 60
11 SWIR1 1.565 - 1.655 20
12 SWIR2 2.100—2.280 20
Sumber: (Gascon et al., 2017)
Citra Sentinel-2A 4— (Lembie;gifiaﬂgsa)
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Gambar 2. Tahapan pemrosesan citra Sentinel-2A
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Kota Langsa merupakan salah satu kota yang memiliki potensi spesies mangrove yang
beragam. Menurut Iswahyudi et al., (2020) mangrove Kota Langsa terdiri atas dua kelompok yaitu
kelompok sejati dan kelompok ikutan. Kelompok sejati terdiri atas 8 famili yaitu Preridaceae,
Avicenniaceae, Rhizophoraceae, Euphorbiaceae, Combretaceae, Arecaceae, Sonneratiaceae, dan Meliaceae.
Sedangkan kelompok ikutan terdiri atas 6 famili yaitu Malvaceae, Euphorbiaceae, Molluginaceae,
Rubiaceae, Asteraceae, dan Verbebaceae. Oleh karena itu hutan mangrove Kota Langsa memiliki
representasi yang baik untuk dilakukan penelitian distribusi mangrove dan dapat digunakan
sebagai pendataan pengelolaan mangrove yang berkesinambungan.

2.2. Citra Sentinel-2A

Penelitian ini menggunakan data citra satelit Sentinel-2A yang merupakan satelit dengan
sistem orbit polar. Citra Sentinel-2A memiliki keunggulan berupa 13 saluran multispektral,
resolusi temporal 5 hari, dan terdiri atas tiga resolusi spasial yaitu resolusi spasial 10-meter,
resolusi spasial 20-meter, dan resolusi spasial 60-meter. Adapun karakteristik spektrum panjang
gelombang citra Sentinel-2A dapat dilihat pada Tabel 1.

2.3. Pemrosesan Data Citra

Pemrosesan data citra penelitian ini terdiri atas beberapa tahapan untuk mendapatkan peta
distribusi mangrove di Kota Langsa. Pemrosesan data menggunakan software SNAP dan
menggunakan komposit citra Red, Green, Blue (432). Penggunaan komposit RGB dikarenakan
memberikan visual yang lebih baik dan memudahkan dalam proses interpretasi citra dalam
mengambil data sampel untuk klasifikasi. Pemrosesan data dimulai dari koreksi radiometrik
yaitu koreksi radian, reflektan, dan koreksi atmosferik. Hasil koreksi selanjutnya dilakukan
pemotongan data citra sesuai wilayah administrasi Kota Langsa dan selanjutnya hasil
pemotongan citra dilakukan klasifikasi citra menggunakan klasifikasi citra multispektral
algoritma maximum likelihood. Hasil Kklasifikasi selanjutnya dilakukan uji akurasi menggunakan
data survei lapangan. Tahapan pemrosesan data citra dapat dilihat pada Gambar 2.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Citra Sentinel-2A

Penelitian ini menggunakan data Citra Sentinel-2A untuk memberikan hasil gambaran
distribusi ekosistem mangrove di Kota Langsa. Citra Sentinel-2A dilakukan pemrosesan data yang
terdiri atas koreksi radiometrik radian, reflektan, dan koreksi atmosferik. Citra Sentinel-2A di
lakukan masking sesuai dengan batas administrasi Kota Langsa (Gambar 3). Hasil masking citra
selanjutnya dilakukan pengambilan sampel ROI (Gambar 3) dan klasifikasi multispektral
algoritma maximum likelihood. Berdasarkan hasil klasifikasi maximum likelihood pada wilayah
kajian, klasifikasi terbagi menjadi empat penutup lahan yaitu badan air, tambak, ekosistem

Gambar 3. Masking citra wilayah kajian dan sampel ROI mangrove
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Tabel 2. Confusion matrix uji akurasi distribusi mangrove
Data lapangan

Kelas klasifikasi Mangrove Badan air Lahan terbangun Tambak Total
Mangrove 23 1 1 - 25
Badan air 1 1 - - 2
Lahan terbangun - - 1 - 1
Tambak 1 - - 1 2
Total 25 2 2 1 30
Overall accuracy (%) 86.66

mangrove, dan lahan terbangun. Klasifikasi penutup lahan pada wilayah kajian terlihat dengan
jelas, sehingga Kklasifikasi hanya terbagi menjadi empat kelas. Sedikitnya jumlah kelas yang
diambil dalam klasifikasi disesuaikan dengan kondisi penutup lahan pada wilayah kajian.
Selanjutnya hasil klasifikasi (kelas penutup lahan) dilakukan uji akurasi menggunakan metode
confusion matrix dan mendapatkan hasil akurasi sebesar 86.66% (Tabel 2).

Berdasarkan uji akurasi menggunakan confusion matrix didapatkan Overall Accuracy sebesar
86.66%. Menurut Green et al., (2000) nilai akurasi pemetaan yang berkisar antara 60%-80%
dapat digunakan sebagai kegiatan inventarisasi untuk pemantauan sumber daya alam. Titik
sampel untuk uji akurasi peta mangrove diambil sebanyak 30 titik sampel. Pengambilan jumlah
sampel sebanyak 30 titik sesuai dengan Peraturan Kepala Badan Informasi Spasial Nomor 3
Tahun 2014 tentang Pedoman Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data Geospasial Mangrove.

380000 mU 385000 390000 395000

SELATMALAKA

505000 mT

KABUPATEN ACEH TIMUR

Legenda:
= = = Batas Administrasi

Badan Air (834,75 Ha)

Lahan Terbangun (148,13 Ha)
I Mangrove (4.727,35 Ha)
I Tambak (2.762,92 Ha)

KABUPATEN ACEH TAMIANG

380000 385000 390000

Gambar 4. Peta distribusi mangrove Kota Langsa
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3.2. Distribusi Mangrove

Distribusi mangrove merupakan sebaran luasan mangrove yang terdapat pada suatu wilayah
dengan batas-batas geografis atau administrasi tertentu. Distribusi mangrove penelitian didapatkan
dari hasil Kklasifikasi multispektral algortitma maximum Iikelihood pada citra Sentinel-2A.
Berdasarkan hasil klasifikasi distribusi mangrove Kota Langsa tahun 2021 sebesar 4727.35 ha.

Berdasarkan Gambar 4 dapat diketahui beberapa penggunaan lahan pada mangrove yaitu
badan air sebesar 834.74 ha (9.85%), lahan terbangun sebesar 148.13 ha (1.75%), mangrove
sebesar 4727.35 ha (55.8%), dan tambak sebesar 2762.92 ha (32.60%). Distribusi mangrove Kota
Langsa tersebar di bagian utara dan timur. Secara adminstratif batas mangrove Kota Langsa
berbatasan langsung dengan mangrove Kabupaten Aceh Timur dan mangrove Kabupaten Aceh
Tamiang. Sebaran mangrove Kota Langsa berada dalam wilayah tiga kecamatan dan 11 gampong
(kelurahan), sebagaimana ditunjukan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui distribusi mangrove pada wilayah administrasi Kota
Langsa memiliki luasan yang beragam pada masing-masing kecamatan (Gambar 5). Pada
Kecamatan Langsa Timur distribusi mangrove sebesar 3240.25 ha (68.55%) dan terbagi pada tiga
gampong (kelurahan), Kecamatan Langsa Barat distribusi mangrove sebesar 1486.47 ha (31.45%)
dan terbagi pada tujuh gampong (kelurahan), serta Kecamatan Langsa Lama distribusi mangrove
sebesar 0.63 ha (0.013) dan terbagi pada satu gampong (kelurahan).

Distribusi mangrove pada wilayah administrasi gampong (kelurahan) terbagi pada sebelas
gampong (kelurahan) dengan gampong (kelurahan) yang memiliki distribusi mangrove paling luas
yaitu Gampong Sungai Lueng dengan distribusi sebesar 3180.75 ha (67.30%) dari total distribusi
mangrove Kota Kangsa, sedangkan distribusi mangrove paling kecil yaitu Gampong Baroh dengan
distribusi sebesar 0.63 ha (0.013%) dari total distribusi mangrove Kota Langsa.

3.3. Keragaman Spesies Mangrove

Berdasarkan hasil survei lapangan terhadap distribusi mangrove di Kota Langsa didominasi
oleh beberapa spesies yaitu avicennia alba, bruguiera gimnorrhiza, ceriops decandra, rhizophora
mucronata, dan xylocarpus molucensis. Hal ini senada dengan hasil penelitian (Zurba & Effendi,
2017) terdapat beberapa jenis mangrove yang ditemukan avicenia marina, avicenia alba, avicenia
oficinalis, sonneratia alba, rhizophora apiculata, rhizophora mucronata dan bruguiera gymnorrhiza. Febri
et al., (2017) mengemukakan vegetasi mangrove Kota Langsa didominasi oleh jenis rhizophora
apiculata dan terdapat dua jenis mangrove ikutan yaitu derris trifoliata dan thespesia populnea dan
lima jenis mangrove sejati yaitu avicennia lanata, bruguiera gymmorrhiza, rhizophora apiculata,
rhizophora mucronata dan xylocarpus granatum. Distribusi mangrove Kota Langsa didominasi oleh
spesies rhizophora. Banyaknya jenis mangrove rhizophora dikarenakan kondisi distribusi mangrove
terletak tanah bersubstrat lumpur, air payau, dan pengaruh pasang surut air laut.

Tabel 3. Distribusi mangrove Kota Langsa menurut batas administrasi

No Kecamatan Gampong (kelurahan) Luas mangrove Persentase
(Ha) (%)
1 Langsa Timur Gampong Cinta Raja 58,53 1,238
2 Gampong Kappa 0,97 0,021
3 Gampong Sungai Lueng 3.180,75 67,284
4 Langsa Barat Gampong Sungai Pauh Tanjung 5,78 0,122
5 Gampong Sungai Pauh Pusaka 3,17 0,067
6 Gampong Sungai Pauh 152,26 3,221
7 Gampong Simpang Lhee 234,5 4,960
8 Gampong Seuriget 144,94 3,066
9 Gampong Telaga Tujuh 134,78 2,851
10 Gampong Kuala Langsa 811,04 17,156
11  Langsa Lama Gampong Baroh 0,63 0,013
Jumlah 4.727,35 100
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Gambar 5. Peta distribusi mangrove berdasarkan kecamatan di Kota Langsa

4. KESIMPULAN

Pemetaan distribusi hutan mangrove Kota Langsa menggunakan citra Sentinel-2A memiliki
nilai akurasi sebesar 88% berdasarkan uji akurasi menggunakan metode confusion matrix.
Mangrove Kota Langsa merupakan salah satu mangrove yang memiliki potensi yang sangat baik.
Kota Langsa memiliki distribusi mangrove sebesar 4727.35 ha, yang terdistribusi pada tiga
kecamatan dan 11 gampong (kelurahan). Kecamatan yang memiliki distribusi mangrove yaitu
Kecamatan Langsa Timur, Langsa Barat, dan Langsa Lama, sedangkan gampong (kelurahan)
yang memiliki distribusi mangrove yaitu Gampong Cinta Raja, Kappa, Sungai Lueng, Sungai
Pauh Tanjung, Sungai Pauh Pusaka, Sungai Pauh, Simpang Lhee, Seuriget, Telaga Tujuh, Kuala
Langsa, dan Baroh. Distribusi magrove di Kota Langsa terdiri atas beberapa spesies yaitu
avicennia alba, bruguiera gimnorrhiza, ceriops decandra, rhizophora mucronata, dan xylocarpus molucensis.
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